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Abstrak. Maraknya teknologi mobil listrik pada saat ini sangat dibutuhkan demi
mencapai tujuan pengganti mesin berbahan bakar minyak. Penggunaan mobil listrik
dirasa efektif selain tidak menimbulkan polusi udara. Mobil listrik yang dirancang
adalah jenis kendaraan kampus dengan kapasitas dua penumpang menggunakan motor
BLDC (Brushless Direct Curent). Maka penulis akan membahas perancangan kendaraan
kampus dengan penggerak motor listrik. Berdasarkan hasil perhitungan gaya-gaya yang
bekerja pada kendaraan kampus, diperoleh gaya total sebesar 2.332,961 N, maka
dibutuhkan daya maksimum sebesar 18.663,688 Watt. Dengan adanya gigi rasio dari
transmisi sebesar 2,83 dan spoket gardan 3,75 maka daya maksimum yang dibutuhkan
menjadi 1.758,65 Watt sehingga dapat disimpulkan bahwa: Motor yang dipakai pada
perancangan kendaraan kampus adalah motor BLDC dengan adanya tinjauan pustaka
sebelumnya motor BLDC lebih efisien dari segi daya, arus dan torsi. Keuntungan
tambahan yaitu tidak adanya sikat sehingga mengurangi kerugian akibat gesekan, dan
dari hasil menentukan kapasitas motor untuk menggerakan kendaraan kampus
dibutuhkan daya 1.758,65 Watt. Maka motor BLDC yang digunakan adalah 2000 Watt.
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Pendahuluan

Kegiatan manusia pada saat ini banyak mengalami perkembangan,
yang salah satunya adalah perkembangan pada bidang otomotif. Hal
tersebut ditandai dengan meningkatnya permintaan jumlah kendaraan, yang
digunakan sebagai sarana penunjang aktifitas kegiatan keseharian.Pesatnya
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi menimbulkan suatu ide,
untuk menciptakan kendaraan alternatif sebagai pengganti kendaraan
berbahan bakar minyak, yaitu dengan kendaraan terbarukan yang ramah
dengan lingkungan[1][2][31[41[5][6].

Energi listrik adalah termasuk salah satu energi alternatif, yang
bisa digunakan sebagai pengganti bahan bakar minyak. Energi listrik
sendiri tidak asing dalam kehidupan keseharian manusia, dikarenakan pada
saat ini energi listrik telah menjadi salah satu kebutuhan pokok pada
masyarakat selain kebutuhan sandang, pangan dan papan. Keluwesan
energi listrik dalam mengubah energi menjadi bentuk energi lain (mekanis,
panas, cahaya) serta penyalurannya yang mudah menyebabkan energi
menjadi pilihan utama. Kebutuhan akan energi listrik semakin meningkat,
sejalan dengan peningkatan kesejahteraan penduduk. Penggunaan energi
listrik khususnya untuk keperluan rumah tangga juga semakin beragam,
sebagai akibat dari ditawarkan berbagai peralatan rumah tangga yang
memanfaatkan energi listrik seperti setrika, majicjar, kulkas, pompa air dan
sebagainya. Penggunaan kendaraan listrik dirasa akan lebih efektif, karena
selain tidak menimbulkan polusi, kontruksinya juga lebih sederhana,
suaranya halus, tahan lama, serta memiliki efisiensi energi yang tinggi
dibanding dengan kendaraan berbahan bakar minyak. akan tetapi, biaya
yang harus disediakan untuk memiliki mobil listrik relatif lebih tinggi dari
pada mobil BBM, dengan latar belakang tersebut diatas, maka kami dari
mahasiswa UNMA Banten memiliki ide untuk membuat mobil listrik
dengan harga ekonomis[7][8][9][10].

Untuk sebuah kendaraan listrik tentu membutuhkan beberapa
komponen yang merupakan satu kesatuan, diantaranya sistem rangka dan
sasis, sistem roda, sistem pengereman, sistem kemudi, dan sistem
penggerak. Dalam hal ini motor listrik adalah sebagai komponen utama,
yang berfungsi sebagai penggerak pada mobil listrik. Ada beberapa macam
jenis tipe motor listrik, sehingga keuntungan yang ditawarkan pada
masing-masing kendaraan listrik yang digerakkan juga beragam. Maka dari
itu untuk pada penyususan skripsi ini mengambil judul Perancangan
Kendaraan Kampus dengan Penggerak Motor Listrik[11][12].
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Penggunaan mobil listrik dirasa akan lebih efektif, karena selain
tidak menimbulkan polusi, kontruksinya juga lebih sederhana, suaranya
halus, tahan lama, serta memiliki efisiensi energi yang tinggi dibanding
dengan kendaraan berbahan bakar minyak. Efisiensi keseluruhan mobil
listrik adalah 48% pada mobil listrik, sedangkan pada mobil berbahan
bakar minyak hanya mencapai efisiensi sekitar 25%. Dengan demikian
untuk menggerakan sebuah kendaraan yang mempunyai bobot sama pada
kendaraan listrik hanya akan memerlukan energi yang jauh lebih
rendah[13].

Akan tetapi, biaya yang harus disediakan untuk memiliki mobil
listrik relatif lebih tinggi daripada mobil bbm, dengan latar belakang
tersebut diatas, maka kami dari mahasiswa UNMA Banten memiliki ide
untuk membuat mobil listrik dengan harga ekonomis Sedangkan pada
menggunaan mobil listrik tentunya membutuhkan sebuah rangka
chasisyang berfungsi sebagai penopang semua beban yang ada pada
kendaraan,untuk sebuah kontruksi rangka chasis itu sendiri harus
memiliki kekuatan,ringan dan mempunyai kenyamanan[14][15].

Metode penelitian
Metode pengumpulan data dalam dalam skipsi ini menentukan

keberhasilan, oleh karena itu perlu direncanakan dengan tepat dalam memilih
metode untuk pengumpulan data. Metode-metode yang digunakan untuk
memperoleh data tersebut adalah sebagai berikut:

Studi Pustaka ( Literatur)

Studi pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data dengan cara
mengumpulkan, mempelajari berkas-berkas, dokumen dan arsip-arsip
yang ada di perpustakaan serta buku-buku penunjang lainnya.
Selanjutnya data-data tersebut dijadikan referensi dan sekaligus
mencoba mengaplikasikan teori-teori yang ada menjadi suatu rancangan
alat.

Diskusi

Suatu teknik pengumpulan data dengan melakukan diskusi dengan
pihak yang mengetahui serta menguasai segala permasalahan yang
dihadapi dalam hal mobil listrik dan motor BLDC. Dalam metode ini
penulis melakukan diskusi dengan dosen pembimbing dan teman-
teman.



3 Hasil dan Pembahasan
Langkah langkah perhitungan yang dibutuhkan untuk menghitung gaya
hambat adalah sebagai berikut :

1. Menghitung gaya hambat rolling (E..) dengan koefisien rolling resistance
(4,-) = 0,005 , massa mobil (m) = 500 Kg dan kecepatan gravitasi (g) = 9,8
ms menggunakan persamaan 2.2 :

Fr=pyrmg
FE.. = 0,005 x 500 x 9,81
E, = 24525 N
2. Menghitung gaya hambat aerodynamic (F,4) dengan massa jenis udara (p)

= 1,25, Luas frontal area (A) = 2,16 m? dan kecepatan relatif kendaraan (V)
= 8 m/s menggunakan persamaan 2.1

F,, = ; pAC,V?
Faa = (1,25)(2,16)(0,19)(8)2

F,; =16,416 N

3. Perhitungan hambatan total (F;,,,.) ketika kendaraan posisi kecepatan
30km/h di jalan lurus yaitu dengan menjumlahkan hambatan aerodinamis
(F,4) dan hambatan rolling resistance (F,.,.) sebagai berikut:
thax = Fad + Frr
Fimax = 16,416 N + 24,525 N
Finax = 40,941 N

4. Menghitung gaya hambat tanjakan (F;.) pada sudut tanjak 30° dengan sin

30° =% menggunakan persamaan 2.3
Fy. = m gsin 30°
Fre = (500)(9,81)(;)
Fn.= 2292 N
5. Menghitung total gaya (F:;.) yang dibutuhkan ketika menanjak dengan
menambahkan hambatan aerodinamis (F,;), hambatan rolling resistance
(E-.), dan hambatan tanjak (F},.) menggunakan persamaan 2.4
Fte = Fad+Frr+Fflc
F,, = 16,416 N + 24,525 N + 2.292 N
F,, = 2.332,961 N



4 Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan gaya-gaya yang bekerja pada kendaraan kampus,
diperoleh gaya total sebesar 2.332,961 N, maka dibutuhkan daya maksimum
sebesar 18.663,688 Watt. Dengan adanya gigi rasio dari transmisi sebesar 2,83
dan spoket gardan 3,75 maka daya maksimum yang dibutuhkan menjadi
1.758,65 Watt sehingga dapat disimpulkan bahwa:

Motor yang dipakai pada perancangan kendaraan kampus adalah motor BLDC
dengan adanya tinjauan pustaka sebelumnya motor BLDC lebih efisien dari segi
daya, arus dan torsi. Keuntungan tambahan yaitu tidak adanya sikat sehingga
mengurangi Kkerugian akibat gesekan, dan dari hasil menentukan kapasitas
motor untuk menggerakan kendaraan kampus dibutuhkan daya 1.758,65 Watt.
Maka motor BLDC yang digunakan adalah 2000 Watt.

Hasil uji coba kendaraan kampus ditemukan kendala yaitu timbul getaran dari
putaran motor listrik yang disebabkan oleh ketidak seimbangan antara coupler
as motor listrik dengan as poros engkol.
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